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ABSTRAK 
Perdagangan yang cukup padat di pasar Banyakan, menghasilkan banyaknya limbah khususnya 

limbah buah papaya dan sayur kangkung. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memanfaatkan 

limbah buah pepaya dan sayur kangkung sebagai pakan cacing tanah (Lumbricus rubellus). Tujuan 

pemanfaatan limbah sebagai pakan adalah untuk mengetahui pengaruh limbah kangkung (Ipomomea 

reptains Poir) terhadap produktivitas cacing tanah (Lumbricus Rubellus) dan untuk mengetahui 

pengaruh limbah papaya (Carica Papaya L) terhadap produktivitas cacing tanah (Lumbricus 

Rubellus). Data diolah dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK). Data diambil dari perlakuan 

cacing tanah Lumbricus rubellus yang diberi pakan berbeda yaitu : Tanpa perlakuan/kontrol, Limbah 

Kangkung 200gr, Limbah Kangkung  400gr, Limbah Kangkung 600gr, Limbah Pepaya 200gr, Limbah 

Pepaya 400gr, Limbah Pepaya 600gr. Masing-masing perlakuan diberi 4 ulangan. Data diambil dari 

hasil pengukuran panjang (cm) dan berat (gram) cacing tanah Lumbricus rubellus pada tiap bulannya. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). Dan dilanjutkan dengan uji 

Ducan untuk melihat perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pakan limbah 

buah pepaya 600gr memberikan kontribusi terbaik terhadap pertambahan berat cacing tanah. 

Pemberian pakan limbah kangkung dengan dosis 600gr memberikan kontribusi  terhadap produktivitas 

panjang cacing tanah. 

 

KATA KUNCI  : Produktivitas Cacing Tanah (Lumbricus rubellus), Kangkung, Pepaya, 

Kotoran sapi. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pakan merupakan faktor terpenting 

pada usaha peternakan. Zat-zat serta nutrisi 

dalam pakan dimanfaatkan oleh ternak 

sebagai kebutuhan pokok dan produksi 

ternak. Selain itu, pakan merupakan dasar 

bagi kehidupan yang secara terus-menerus 

berhubungan dengan kimiawi dan 

kesehatan tubuh ternak. Tetapi harga yang 

cukup mahal dan ketersediaan pakan yang 

sulit menjadi permasalahan yang cukup 

serius. Karena hampir 70 % dari total 

produksi berasal dari pakan (Hartanto, 

2008).  

Desa Banyakan merupakan salah 

satu wilayah yang ada di Kabupaten Kediri 

dengan potensi buah dan sayur. Di desa ini 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 03 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Purna Setya Wibawa | 13.1.04.01.0050 
Fapet - Peternakan 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

terdapat pasar buah dan sayur yang cukup 

besar dengan surkulasi lebih dari 7 

ton/hari. Aktifitas perdagangan yang cukup 

padat menjadikan bertambahnya jumlah 

buah dan sayur yang tidak layak 

meningkat. Banyaknya buah dan sayur 

yang tidak layak menjadikan limbah di 

sekitar pasar. Hal tersebut terlihat dari 

banyaknya sampah buah dan sayur 

disekitar lapak pedagang, dan juga 

menumpuknya limbah buah dan sayur 

disungai-sungai dekat pasar yang sering 

menyebabkan banjir di desa Banyakan tiap 

musim penghujan. Limbah sayuran adalah 

limbah yang berasal dari sayuran yang 

tidak layak untuk dijual antara lain seperti 

limbah kangkung, sawi, kol, kubis dan 

lain-lain. Sementara limbah buah berasal 

dari buah-buahan seperti semangka, 

pepaya, melon, mangga dan lain-lain 

(Hardiwiyoto, 1983). Perlu dilakukan 

pengolahan yang tepat seperti daur ulang 

untuk menanggulanginya. Daur ulang 

dengan cara yang ramah lingkungan, 

mudah dan murah memerlukan upaya yang 

tepat untuk mengatasi persoalan limbah 

tersebut (Mulyono, 2014). Daur ulang 

limbah sayur dan buah dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan. Pakan yang berasal dari 

limbah pasar tentunya lebih ekonomis dan 

tentunya lebih menguntungkan bagi 

peternak. Secara ekonomis pakan dari 

limbah pasar sangat mempengaruhi biaya 

pakan sehingga dapat menurunkan biaya 

produksi yang umumnya relatif tinggi. 

Salah satu diantaranya adalah limbah sayur 

kangkung dan buah pepaya yang banyak 

dijumpai dan ketersediaannya cukup 

melimpah setiap harinya di pasar 

Banyakan. Membuat pakan dari sampah 

atau limbah pasar dapat dimulai dari 

pemisahan, pencacahan dan fermentasi 

(Vidianto, D dan Fatmala, E. 2011). 

Ternak yang sangat bergantung dari 

limbah pasar sebagai pakan adalah cacing 

tanah. Cacing tanah dapat menghabiskan 

bahan-bahan organik dari limbah pasar 

dalam tempo 24 jam. Bahan organik yang 

telah dicerna oleh cacing tanah akan 

menjadi pupuk organik. Proses penguraian 

limbah organik menggunakan cacing tanah 

dikenal dengan istilah vermikompos 

(Fatahillah, 2014). Dewasa ini cacing 

tanah menjadi komuditi peternakan yang 

cukup menguntungkan. Keuntungan dalam 

pemeliharaan cacing tanah yaitu adanya 

permintaan pasar yang tinggi selain itu 

modal untuk cacing tanah juga relative 

kecil. Untuk pemeliharaannya cacing tanah 

memiliki waktu yang cukup pendek yaitu 

2,5 - 3 bulan sehingga tidak memerlukan 

waktu yang lama untuk menuai hasil 

budidayanya (Sugiantoro, 2012). 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

memanfaatkan limbah buah dan sayur, 

khususnya adalah limbah buah pepaya dan 
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sayur kangkung sebagai pakan cacing 

tanah (Lumbricus rubellus). 

Dari latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat ditarik rumusan 

masalah yaitu, bagaimana pengaruh pakan 

limbah sayur kangkung darat (Ipomomea 

reptans Poir) terhadap produktivitas 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan 

bagaimana pengaruh pakan limbah buah 

pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

produktivitas cacing tanah (Lumbricus 

rubellus). 

II. METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 

6 bulan yaitu bulan Juli 2017 hingga 

Desember 2017. Penelitian ini dilakukan di 

desa Banyakan Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. 

Alat dan Bahan  

Alat : Penggaris, termometer, sarung 

tangan, sekop, ember, timbangan, karung 

plastik, rak bambu 

Bahan : cacing tanah Lumbricus rubellus, 

limbah sayur kangkung, limbah buah 

pepaya , limbah kotoran sapi, EM4 

Obyek Penelitian 

 Produktivitas cacing tanah 

(Lumbicus rubellus), dalam pengamatan 

panjang (cm) dan berat (gram). 

 

Prosedur Penelitian  

1. Persiapan Media Tumbuh. 

Media tumbuh cacing tanah yaitu 

limbah kotoran sapi.Limbah kotoran sapi 

yang digunakan yaitu kotoran sapi yang 

sudah mengalami pengomposan. Limbah 

kotoran sapi sebagai media tumbuh dalam 

budidaya cacing tanah. 

2. Persiapan Pakan  

Pakan yang digunakan yaitu limbah 

sayur kangkung dan limbah buah  pepaya. 

Kedua limbah ini dicuci kemudian 

diblender hingga menjadi bubur. Limbah 

yang telah menjadi bubur difermentasikan 

selama 7 hari. Fermentasi dalam hal ini 

merupakan proses perombakan struktur 

keras secara fisik, kimia, dan biologi 

menjadi bahan lebih sederhana. Proses 

tersebut dapat meningkatkan daya cerna 

cacing tanah terhadap bahan organik 

(Hermawan, 2014).  

3. Persiapan Bibit Cacing Tanah  

Cacing tanah yang digunakan 

adalah spesies Lumbricus rubellus yang 

masih bibit sebanyak 100 ekor. Berat 

badan cacing tanah Lumbricus rubellus 

berkisar 0,25 – 0,75 g. Rak yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 7 

rak, antara lain: 

1. Tanpa perlakuan / kontrol 

2. Limbah Kangkung dengan berat 

200gr 
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3. Limbah Kangkung dengan berat 

400gr 

4. Limbah Kangkung dengan berat 

600gr 

5. Limbah Pepaya dengan berat 200gr 

6. Limbah Pepaya dengan berat 400gr 

7. Limbah Pepaya dengan berat 600gr 

Sehingga cacing yang dibutuhkan 

sebanyak 700 ekor. Ukuran rak panjang 45 

cm x lebar 30 cm x 15 cm tinggi. Dengan 

volume 9450 cm3. 

4. Budidaya Cacing Tanah.  

Setiap media tumbuh diberikan 

cacing tanah sebanyak 100 ekor. 

Selanjutnya dilakukan pemeliharaan media 

cacing tanah yaitu dengan cara menjaga 

kegemburan media. Kegemburan media 

dilakukan dengan cara pengadukan dengan 

sendok yang khusus. Pengadukan ini 

bertujuan untuk menjaga pasokan oksigen 

dan sirkulasi udara dalam media. Selain 

pengadukan dilakukan pula penyemprotan 

menggunakan sprayer untuk menjaga suhu 

dan kelembaban media. Pada budidaya 

cacing tanah, media cacing tanah diberikan 

perlakuan yaitu pemberian pakan berupa 

limbah sayur kangkung, limbah buah 

pepaya. Pemberian pakan ini diberikan 

sebanyak 200 gram, 400 gram dan 600 

gram selama seminggu sekali pada setiap 

media. Masing-masing perlakuan 

dilakukan ulangan sebanyak empat kali. 

 

5. Pengamatan Parameter.  

Parameter yang diamati adalah 

Pertambahan Berat Badan Cacing Tanah 

dan Pertambahan Panjang Badan Cacing 

Tanah.Pertambahan berat badan cacing 

tanah diperoleh dari pengurangan rataan 

biomassa pada saat pengukuran dengan 

rataan biomassa tiap bulan sebelumnya 

atau tiap 30 hari. Pertambahan panjang 

cacing tanah diperoleh dari pengurangan 

panjang pada saat pengukuran dengan 

pengukuran panjang pada  tiap bulan atau 

tiap 30 hari. Pengamatan parameter 

dilakukan selama 90 hari. 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimental dengan mengolah 

data dalam bentuk Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Data diambil dari 

perlakuan cacing tanah Lumbricus rubellus 

yang diberi pakan berbeda yaitu : 

1. Tanpa perlakuan / kontrol 

2. Limbah Kangkung dengan berat 200gr 

3. Limbah Kangkung dengan berat 400gr 

4. Limbah Kangkung dengan berat 600gr 

5. Limbah Pepaya dengan berat 200gr 

6. Limbah Pepaya dengan berat 400gr 

7. Limbah Pepaya dengan berat 600gr  

Dan masing-masing perlakuan diberi 4 

ulangan. Data disini diambil dari hasil 

pengukuran panjang (cm) dan berat (gram) 

cacing tanah Lumbricus rubellus pada tiap 

bulannya. Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan ANOVA (Analysis of 
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Variance). Dan dilanjutkan dengan uji 

Ducan untuk melihat perbedaan yang 

signifikan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

3.1 Hasil pengamatan berat badan 

cacing tanah 

Hasil pengamatan menunjukan 

berat badan cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) selama perlakuan 1 bulan, 2 

bulan dan 3 bulan sesuai grafik sebagai 

berikut:

 

Gambar 1 Grafik Berat Badan Cacing Tanah 

Hasil pengamatan berat cacing dengan 

perlakuan limbah kangkung 

Pada grafik tergambarkan bahwa 

pertumbuhan berat badan tertinggi terlihat 

pada perlakuan pemberian pakan limbah 

kangkung dengan dosis 600gr dengan laju 

pertumbuhan yang cukup besar setiap 

bulannya, pada bulan pertama berat cacing 

0,35gr lebih tinggi dibandingkan berat 

rata-rata cacing dengan pemberian dosis 

400gr dan 200gr. Selanjutnya pada bulan  

kedua berat cacing menjadi 0,75gr lebih 

tinggi dibandingkan berat rata-rata cacing 

dengan pemberian dosis 400gr dan 200gr. 

Pengukuran berat pada bulan ke tiga 

didapatkan berat cacing menjadi 0,85gr 

lebih tinggi dibandingkan berat rata-rata 

cacing dengan pemberian dosis 400gr dan 

200gr.      

Pada grafik di atas juga terlihat 

bahwa semakin rendah dosis pakan yang 

diberikan maka pertumbuhan berat cacing 

semakin melambat, hal tersebut seperti 

terlihat pada laju pertumbuhan cacing pada 

pemberian dosis 600gr dan 400gr laju berat 

cacing selama tiga bulan 0,1-0,4gr per 

bulan. Selanjutnya pada pemberian pakan 

dengan dosis 200gr laju  berat cacing 
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0,13gr-0,37gr, laju pertumbuhan berat 

cacing terendah didapatkan dari cacing 

tanpa perlakuan yang hanya ditempatkan 

pada media kotoran sapi.     

Hasil pengamatan berat badan cacing 

dengan perlakuan limbah buah papaya 

Pada grafik tergambarkan bahwa 

pertumbuhan berat badan pada perlakuan 

pemberian pakan limbah buah pepaya 

dengan dosis 600gr, 400gr dan 200gr laju 

pertumbuhan pada bulan pertama terlihat 

sama, pada bulan pertama berat cacing 

0,4gr, berbeda dengan cacing tanpa 

perlakuan yang hanya memiliki bobot 

0,2gr. Selanjutnya pada bulan  kedua berat 

cacing pada perlakuan pemberian pakan 

dengan dosis 600gr menjadi 0,83gr lebih 

tinggi dibandingkan berat rata-rata cacing 

dengan pemberian dosis 400gr, 200gr dan 

tanpa perlakuan. Pengukuran berat pada 

bulan ke tiga didapatkan berat cacing 

menjadi 0,92gr lebih tinggi dibandingkan 

berat rata-rata cacing dengan pemberian 

dosis 400gr, 200gr dan tanpa perlakuan.      

Pada grafik 1 juga terlihat bahwa 

semakin rendah dosis pakan yang 

diberikan maka pertumbuhan berat cacing 

semakin melambat, hal tersebut seperti 

terlihat pada laju pertumbuhan cacing pada 

pemberian dosis 600gr dan 400gr laju berat 

cacing selama tiga bulan 0,12gr-0,4gr per 

bulan. Selanjutnya pada pemberian pakan 

dengan dosis 200gr laju  berat cacing 

0,09gr-0,38gr, laju pertumbuhan berat 

cacing terendah didapatkan dari cacing 

tanpa perlakuan yang hanya ditempatkan 

pada media kotoran sapi.   

Pengaruh pakan limbah kangkung dan 

limbah buah pepaya dengan 

menggunakan media kotoran sapi 

terhadap berat badan cacing. 

Setelah dilanjut uji anova pemberian 

pakan limbah kangkung darat dan limbah 

buah pepaya selama masa pengukuran 1 

bulan, 2 bulan dan 3 bulan menunjukkan 

bahwa nilai F hitung adalah sebesar 4.654  

dengan sig 0.008, setelah dikonsultasikan 

pada Ftabel pada df between groups 6 dan df 

within groups 14 maka didapat nilai F tabel 

sebesar 2.85< Fhitung 4.654 dengan nilai 

sig.0,008<0,05. Pada uji lanjutan dengan 

menggunakan uji lanjut Duncan untuk 

melihat perlakuan pakan dengan dosis 

200gr, 400gr, 600gr. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pakan yang 

memberikan pengaruh terhadap berat 

badan cacing secara nyata terlihat pada 

perlakuan pemberian pakan limbah buah 

pepaya dengan hasil hitung sig. 0,004<0,05 

pada dosis 400gr (M=0,7000) dan 600gr 

(M=0,7167) yang secara nyata 

memberikan pengaruh pada berat badan 

cacing selama masa perlakuan.  
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3.2 Hasil Pengamatan Panjang Cacing 

Tanah 

 

 

Gambar 2 Grafik panjang cacing tanah 

Hasil pengamatan panjang cacing 

dengan perlakuan limbah kangkung  

Berdasarkan pada grafik 2 terlihat 

bahwa terjadi perbedaan pertumbuhan 

panjang pada cacing dengan diberikan 

perlakuan pemberian pakan limbah 

kangkung selama satu bulan, dua bulan 

dan tiga bulan dibandingkan pertumbuhan 

panjang cacing tanpa perlakuan. Pada 

grafik tergambarkan bahwa pertumbuhan 

panjang tertinggi terlihat pada perlakuan 

pemberian pakan limbah kangkung dengan 

dosis 600gr dengan laju pertumbuhan yang 

cukup besar setiap bulannya, pada bulan 

pertama panjang cacing 5,5cm lebih tinggi 

dibandingkan panjang rata-rata cacing 

dengan pemberian dosis 400gr dan 200gr. 

Selanjutnya pada bulan  kedua panjang 

cacing menjadi 8cm lebih tinggi 

dibandingkan panjang rata-rata cacing 

dengan pemberian dosis 400gr dan 200gr. 

Pengukuran panjang pada bulan ke tiga 

didapatkan panjang cacing menjadi 10cm 

lebih tinggi dibandingkan panjang rata-rata 

cacing dengan pemberian dosis 400gr dan 

200gr.      

Pada grafik di atas juga terlihat 

bahwa semakin rendah dosis pakan yang 

diberikan maka pertumbuhan panjang 

cacing semakin melambat, hal tersebut 

seperti terlihat pada laju pertumbuhan 

cacing pada pemberian dosis 600gr laju 

panjang cacing selama tiga bulan 

bertambah 7,5cm. Selanjutnya pada 

pemberian pakan dengan dosis 400gr laju  

panjang cacing selama tiga bulan 

bertambah panjang 7cm. Sedangkan pada 

pemberian pakan dengan dosis 200gr laju  
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panjang cacing selama tiga bulan 

bertambah panjang 6cm. Pertumbuhan 

panjang cacing terendah didapatkan dari 

cacing tanpa perlakuan yang hanya 

ditempatkan pada media kotoran sapi 

dengan bertambah 4cm.    

Hasil pengamatan panjang cacing 

dengan perlakuan limbah buah pepaya 

 Pada grafik tergambarkan bahwa 

pertumbuhan panjang tertinggi terlihat 

pada perlakuan pemberian pakan limbah 

kangkung dengan dosis 600gr dengan laju 

pertumbuhan yang cukup besar setiap 

bulannya, pada bulan pertama panjang 

cacing 5,3cm lebih tinggi dibandingkan 

panjang rata-rata cacing dengan pemberian 

dosis 400gr dan 200gr. Selanjutnya pada 

bulan kedua dengan pemberian dosis 600gr 

panjang cacing menjadi 7,2cm lebih tinggi 

dibandingkan panjang rata-rata cacing 

dengan pemberian dosis 400gr dan 200gr. 

Pengukuran panjang pada bulan ke tiga 

dengan pemberian dosis 600gr didapatkan 

panjang cacing menjadi 9,5cm lebih tinggi 

dibandingkan panjang rata-rata cacing 

dengan pemberian dosis 400gr dan 200gr.      

Pada grafik 4.2 juga terlihat bahwa 

semakin rendah dosis pakan yang 

diberikan maka pertumbuhan panjang 

cacing semakin melambat, hal tersebut 

seperti terlihat pada laju pertumbuhan 

cacing pada pemberian dosis 600gr laju 

panjang cacing selama tiga bulan 

bertambah 7cm. Selanjutnya pada 

pemberian pakan dengan dosis 400gr laju  

panjang cacing selama tiga bulan 

bertambah panjang 6,2cm. Sedangkan pada 

pemberian pakan dengan dosis 200gr laju  

panjang cacing selama tiga bulan 

bertambah panjang 5,5cm. Pertumbuhan 

panjang cacing terendah didapatkan dari 

cacing tanpa perlakuan yang hanya 

ditempatkan pada media kotoran sapi 

dengan bertambah 4cm.  

Pengaruh pakan limbah kangkung dan 

limbah buah pepaya dengan 

menggunakan media kotoran sapi 

terhadap panjang cacing. 

 Berdasarkan hasil uji anova 

pemberian pakan limbah kangkung darat 

dan limbah buah pepaya selama masa 

pengukuran 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan 

menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 

sebesar 31,533  dengan sig 0.005, setelah 

dikonsultasikan pada Ftabel pada df between 

groups 6 dan df within groups 14 maka 

didapat nilai F tabel sebesar 2.85< Fhitung 

31,533 dengan nilai sig.0,005<0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan uji lanjut Duncan untuk 

melihat perlakuan pakan dengan dosis 

200gr, 400gr, 600gr. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pakan yang 

memberikan pengaruh terhadap panjang 

badan cacing secara nyata terlihat pada 
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perlakuan pemberian pakan limbah 

kangkung dosis 200gr, kangkung 400gr, 

kangkung 600gr serta limbah buah pepaya 

600gr dengan hasil hitung sig. 0,0028<0,05 

yang secara nyata memberikan pengaruh 

pada panjang badan cacing selama masa 

perlakuan 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan. 

B. Pembahasan 

Pengaruh pakan limbah kangkung dan 

limbah buah pepaya dengan 

menggunakan media kotoran sapi 

terhadap berat badan cacing. 

Laju pertumbuhan berat badan cacing 

tanah berbeda pada masing-masing 

pemberian pakan. Laju pertumbuhan berat 

badan cacing tanah yang menggunakan 

pakan limbah buah papaya dengan 

pemberian variasi dosis 400gr dan 600gr  

lebih tinggi dibandingkan dengan  

pemberian pakan dengan dosis lebih 

rendah sebanyak 200gr selain itu 

pemberian pakan berupa limbah kangkung 

darat pada dosis 400gr, 600gr memberikan 

laju pertumbuhan berbeda secara nyata 

bahkan pemberian pakan kangkung pada 

dosis 200gr memiliki perbedaan yang jauh 

berbeda lebih rendah. Hasil perlakuan 

pemberian pakan dengan variasi perlakuan 

berupa kotoran sapi dan limbah limbah 

buah papaya serta perlakuan kotoran sapi 

dengan limbah kangkung mampu 

mensuplai kebutuhan pakan cacing tanah 

Lumbricus rubellus. Seperti penjelasan 

dari Palangkun (2010) menyatakan bahwa 

cacing tanah sangat menyukai bahan 

organik yang sedang membusuk, baik 

berasal dari tumbuhan maupun hewan. 

Secara teoritis hasil pengamatan 

penelitian dapat dijelaskan mengenai 

keunggulan perlakuan pemberian pakan 

limbah buah papaya, karena hasil 

fermentasi limbah buah papaya memiliki 

ukuran partikel lebih halus dibandingkan 

dengan partikel pada kangkung darat Hal 

ini disebabkan karena cacing tanah 

Lumbricus rubellus tidak memiliki gigi 

untuk mengonsumsi pakan. Pertumbuhan 

cacing tanah akan tinggi bila cacing tanah 

menyukai dan memakan makannya 

(Sofyan dalam Rusadi,dkk, 2012).  

Selain ukuran partikel pakan, 

kandungan nutrisi pada pakan memberikan 

kontribusi terhadap laju berat badan cacing 

selama masa perlakuan, kandungan nutrisi 

pakan juga karena perbedaan pemberian 

dosis berbeda pada tiap perlakuan dengan 

perbedaan 200gr pada variasi perlakuan 

pakan limbah buah papaya dan limbah 

kangkung darat. Berdasarkan hasil uji 

laboratorium kandungan protein pada buah 

papaya hasil fermentasi sebesar 0,41%, 

lemak 0,12%, kandungan air 91,35%, 

karbohidrat 7,70% (uji lab,2017). Hasil 

yang tidak jauh berbeda menurut Muljana 

(2009) yang mengatakan bahwa 

kandungan buah pepaya masak 
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mengandung nutrisi berupa protein 1,5 gr 

dan kandungan air 80-85 % sedikit lebih 

rendah dari hasil uji laboratorium yang 

dilakukan peneliti. 

Pengaruh pakan limbah kangkung dan 

limbah buah pepaya dengan 

menggunakan media kotoran sapi 

terhadap panjang cacing. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pemberian pakan limbah kangkung pada 

semua variasi dosis memberikan kontribusi 

yang lebih baik terhadap laju pertumbuhan 

pada panjang cacing selama masa 

perlakuan, dibandingkan perlakuan 

pemberian pakan limbah buah papaya 

kecuali limbah buah papaya pada dosis 

yang paling rendah yaitu 200gr yang 

secara nyata memiliki beda nyata dengan 

variasi pemberian dosis 400gr dan 600gr. 

Pada pemberian pakan berupa limbah 

kangkung darat menunjukkan kelembaban 

yang paling tinggi bila dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan karena limbah kangkung darat 

memiliki kadar air 97,27% sesuai dengan 

hasil uji laboratorium di Universitas 

Brawijaya Malang (2017) bahkan 

kandungan air yang dimiliki limbah 

kangkung darat lebih tinggi daripada kadar 

air yang dimiliki limbah buah papaya yang 

hanya 91,35% (uji lab,2017). Temuan hasil 

penelitian di atas sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Palangkun (2010) yang 

menyatakan bahwa pakan cacing tanah 

lebih baik jika mengandung air 80 % 

sehingga cacing tanah mudah dalam 

mencerna pakannya. 

 Kekurangan air pada tubuh cacing 

tanah akan menurunkan nafsu makan dan 

sebaliknya kecukupan air akan merangsang 

nafsu makan. Selain mempengaruhi nafsu 

makan, ketersediaan air pada media 

maupun pakan dapat mempengaruhi 

kondisi morfologi cacing tanah terutama 

pada bagian kulit. Kurangnya nafsu makan 

pada cacing akan mengurangi 

pertumbuhan pada cacing, termasuk akan 

menyebabkan kematian (Rusad,dkk, 2012). 

Cacing tanah membutuhkan tempat yang 

lembap, sehingga selama pemeliharaan 

dalam 2 hari sekali disiram dengan air 

untuk menjaga media tetap basah. Media 

yang basah akan mendukung cacing tanah 

untuk bereproduksi. Penyiraman tidak 

dilakukan tiap hari karena menghindari 

media terlalu basah. Menurut Rukmana 

(1999) menjelaskan bahwa media yang 

terlalu basah akan berdampak pada cacing 

tanah berubah warna pucat dan kematian. 

 Pertambahan panjang badan cacing 

tanah Lumbricus rubellus dapat diamati 

pada bagian posterior dari cacing tanah 

yaitu adanya ruas yang berwarna lebih 

cerah dengan segman lebih pendek dengan 

segmen-segmen lainnya. Sesuai pendapat 

Palangkun (2010) yang menyatakan bahwa 
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pertambahan segmen yang baru terdapat 

pada bagian posterior tubuh cacing tanah. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa pakan limbah buah 

pepaya dan limbah sayur kangkung 

berpengaruh terhadap produktivitas berat 

badan dan panjang cacing tanah Lumbricus 

rubellus. Pakan yang mempengaruhi 

produktivitas berat cacing tanah adalah 

pepaya 600 gr. Pakan yang mempengaruhi 

produktivitas panjang cacing tanah adalah 

kangkung 600 gr. 
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